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KONSUMSI TAYANGAN TELEVISI
BERLATAR BELAKANG BUDAYA LOKAL
DALAM PROSES KONSTRUKSI IDENTITAS

ETNIS
Kasus Remaja Betawi di Jakarta Selatan

This research intends to prove that globalization is not always related
to homogenization process. For such a purpose, this research described
how Betawi youngsters construct their ethnic identity and how they
consume Betawi cultural television program in the construction of their
ethnic identity. As a consiructionist, the researcher used case study
with multi-level analysis design. The results suggest that, on a one
side, among cases studied, their characteristics as orang Betatwi can
still be seen, buit on the other side, their ethnic identifiy is weekened,
while a new ethnic identifiy is_formed.

Globalisasi yang terjadi sejak akhir abad ke-20

mengharuskan masyarakat dunia bersiap-siap

menerima masuknya pengaruh Barat terhadap seluruh
aspek kehidupan. Aspek kebudayaan menjadi isu penting globalisasi
karena budaya pop {film. muslk, pakaian, dan sebagainya)
mengusung nilai-nilai dan ideologi Barat sepertl pleasure, hiburan,
gaya hidup modem (Wijendaru, 2004: 94). Bahkan, dengan semangat
mengembangkan kepentingan komersial, semua artifak budaya pop
itu juga dilabeli dengan citra Amerika dan pada saat yang sama
keseragaman dunia terhadap produk, selera, dan merek dagang
buatan Amerika diciptakan (Steger, 2003: 73).

*Penulls lulusan program sarjann Umu ke Iknal FISII Unjversiios Ind Ia- Artlkel Ins ringknsan skripsl
penulls.
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Transler nilai-nilai budaya Barat, pelabelan citra Amerika, serta
penciptaan kesamaan selera terhadap budaya pop Amerika itu tidak
hanya mengancam pembangunan ekonomi, tetapi juga eksistensi
budaya dan identitas masyarakat lokal (Galperin, 1999: 50,
Karthigesu, 1998: 216-217). Norma, nilai, dan gaya hidup
konsumerisme, individualisme, dan budaya materialistis sebagai
salah satu pola budaya dominan Amerika (Samovar, 1981: 27),
misalnya, disebarluaskan melalui globalisasi budaya, lalu masuk
dan menjadi bagian takterpisahkan kehidupan bangsa-bangsa di
dunia, sehingga menghilangkan karakteristik budaya Timur yang
kolektivistik dan kekeluargaan.

Globalisasi budaya ini meningkat di pelbagai negara selring
perkembangan di bidang lain seperti teknologi komunikasi dan
informasi, globalisasi ekonomi, juga globalisasi di bidang tayangan
televisi dan film. Bahkan gencamya perdagangan internasional pro-
gram-program televisi dan film membuat globalisasi budaya semakin
takterbendung (Galperin, 1999: 50).

Menurut Laswell, dalam perspektif kelompok teori fungsional-
isme, televisi berperan dalam memancarluaskan nilai dan tradisi
budaya (McQuail, 2000: 79-81). Akan tetapi, dalam konteks Indo-
nesia, yang ditransmisikan adalah nilai dan tradisi budaya dominan
masyarakat, yakni budaya hiburan dan gaya hidup modem kelas
menengah atas, kelas yang mampu mengakses produk dan jasa
budaya pop yang ditawarkan televisi. Televisi di Indonesia
memainkan peran yang sama, yakni penyebar budaya pop.

Televisi tidak memberikan ruang bagi kelompok lain di luar
masyarakat dominan itu memancariuaskan dan mengembanglkan
nilai dan tradisi kebudayaan mereka. Bahkan televisi lokal,
khususnya televisi lokal di Jakarta yang tujuan awal pendiriannya
adalah melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah' pun
melalkukan hal sama. Televisi lokal Jakarta Q Channel, misalnya,
sebagian besar program adalah impor hasil kerja sama dengan CTT
atau Chumn Television International (hittp: / /kabarbaru.com/modules/
news/article.php?Storyid =207). Kalaupun ada program produksi
sendiri, juduljudulnya berbahasa Inggris. Sebut saja Jakarta's Event,
Fengshui For Life, dan Celebrify Challenge.

Jakarta adalah kota multikultural, tapi televisi lokal Jakarta
justru tidak mencerminkan keberagaman budaya Jakarta, terlebih
Betawl yang merupakan budaya lokal asli Jakarta. Sebagian besar
program acara hanya memuat hiburan dan gaya hidup modem kaum
meiropolls yang ditujukan terutama kepada kelas A-B, yakni kelas




Dinh Ika Muharrominingsth

menengah atas (http://kabarbaru.com/modules/news/article. php?
story id=207). Yang ditampllkan bukan nilai-nilal budaya lokal, tetapi
malah nilai-nilai budaya Barat, khususnya Amerika, seperti
individualisme, materiallstis, dan konsumerisme. Televisi lokal dl
Jakarta. tidak memberikan saluran kepada kebudayaan Betawi
sebagai kebudayaan lokal untuk berkembang. Ini membuat
masyarakat lokal semaldn terpinggirkan.

N PERMASALAHAN

Secara geografls orang Betawi semakin tersingkir pendatang yang
berasal darl beragam suku bangsa yang membanjiri Jakarta.
Menurut sensus penduduk tahun 2000 (http:/ /www.kompas.com/
kompas-cetak/0506/18/Fokus/1822166.htm), jumlah crang Betawi
di Jakarta 2.301.587 jlwa atau hanya sekitar 30 peratus warga
ibukota.

Dari sisi budaya, saat ini sulit sekall menemukan budaya Betawi
dalam bentuk aslinya yang menjunjung nilai-nilai moral dan agama.
Ondel-ondel kinl hanya sesekali muncul dalam sosok pengamen dari
pintu ke pintu. Begitu juga lenong, sekadar hidup di pinggiran dan
sesekali tarmpak di layar televisi dalam bentuk yang terkomoedifikasi
(http:/ /www.republika.co.ld /koran_detail.asp? id=196833& kat_id=
103).

Sedangkan darl sisl identitas, berdasarkan penelitian awal
{berupa pengamatan terlibat dan wawancara singkat)? ditemukan
fakta bahwa identitas remaja Betawi telah meluntur. Secara
keturunan, mereka orang Betawi. Namun, jika dilibat dari cara
berpikir, berpenampllan dan bertingkah laku, identitas mereka
sebagai orang Betawl telah mengalami pergeseran.

Pergeseran identitas dan budaya orang Betawi ini sebenarnya
telah berlangsung jauh sebelum industrl media internasional
berkembang pesat dan menginvasi Jakarta. Jauh sebelum televisi
hadir membawa budaya pop global di Jakarta, identitas dan
kebudayan etnis Betawi telah mengalaml pasang surnt. Inl berkaitan
erat dengan sejarah kelahiran dan perkembangan identitas dan
kebudayaan Betawi ini sendiri.

Sejak abad ke-16, Jakarta telah menjadi persinggahan dan
tempat inggal bagi pelbagai kelompok masyarakat yang berasal dari
beragam latar belakang. Kelormnpok etnis Betawi lahir dari perpaduan
pelbagal kelompok etnis lain seperti Sunda, Jawa, Arab, Ball,
Sumbawa, Ambon, dan Melayu. Kebudayaan Betawi pun secara
umuim hasil perkawinan pelbagai macarn kebudayaan. Dalam bidang
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kesenian, misalnya, orang Betawl memilild seni Gambang Kromong
yang berasal darl seni musik Cina. Ada juga Rebana yang berakar
pada tradisi musik Arab, Keroncong Tugu berlatar belakang Portugis-
Arab, dan Tanjidor berlatar belakang Belanda (http:/ /www.bappeda
jakarta.go.id/mbetawl_1.himl#mbetawi).

Dalam penelltian ini saya memfokuskan diri pada golonigan
remaja karena di tangan merekalah identitas, kesenian, dan budaya
Betawl akan diteruskan ke generasi selanjutnya. Bagaimana dengan
identitas orang Betawl satu generasi di bawah mereka, akankah
mereka memiliki identitas orang Betawi, akankah budaya dan
identitas orang Betawi tetap mengada di temgah derasnya arus
budaya pop yang ditayangkan oleh televisi?

Ada faktor lain selain televisi yang menyebabkan kebudayaan
dan identitas orang Betawl meluntur. Budaya dan identitas orang
Betawl Juga tergusur karena interaksi dan kontak soslal dengan
beragam budaya lain di Jakarta (http:/ /www.kompas.com/kompas-
cetak/0506/18/Fokus/1822166.htm). Lalu, bagaimanakah kaitan
antara konsumsl televisi dan konstruksi identitas etnis?

Berkaitan dengan tayangan televisi dan identitas einis, telah ada
penelitian membahas tentang penggarmbaran suatu etnis di televisi,
misalnya peneliian Zaidah Dewl (1996). Dalam sinetron Si Doel Anak
Sekolahan I, nilai-nilai, identitas dan budaya orang Betawl,
khususnya Betawi pinggir, sepert! sikap terhadap pendidikan tinggl,
bentuk rumah, sifat periang dan humoris, serta sikap terbuka (Dewd,
1996: 164-69) digambarkan. Namun, penggambaran itu sering kali
tidak sesuai dengan aslinya. Di sinl terlihat bahwa tayangan televisi
di Indonesia sudah dikomodifikasi. Budaya dan Identitas Betawi yang
digambarkan tidak lagi sesuai dengan budaya dan identitas asli
Betawl.

Ada juga penelitian tentang bagaimana altivitas konsumsi televisi
oleh etnis tertentu. Salahnya satunya penelitian Taufik Asmiyanito.
Namun, dI situ masalah eksistensi identitas etnis tidak dibahas.
Asmiyanto hanya membahas bagaimana televisi dikonsumsi cleh
suatu kelompok etnis (Asmiyanto, 2005: 143-146).

Bagaimana suatu kelompok etnis mempertahankan eksistensi
identitas etnis banyak dibahas dalam penelitian-penelitian
antropologi seperti penelitlan Sri Murni (1991) dan Indria Kartini
Poermomo (1984). Namun, dalamn peneliian-penelitian antropologi
itu, media massa sebagal Institusi yang dapat digunakan
mempertahankan eksistensi identitas etnis tidak dibahas. Di sini
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saya memperhatikan media karena bagaimanapun media saat in!
juga terkait dengan proses identifikasi identitas etnis.

Lalu bagaimanakah sebenarnya kaitan antara konsumsi televis{
dan eksistensi identitas etnis di era globalisasi? Marie Gillespie (1988-
1991}, Kartighesu {1992), dan Elena Pernia dan Jim Kenny (1992)
melakukan penelitian dengan tema ini. Mereka menggunakan metode
kuantitatif dan semua responden digeneralisasl dan keunikan-
keunikan responden tidak diangkat. Responden juga dianggap pasif
dalam menginterpretasikan realitas simbolis yang ditayangkan di
televisi. Mercka juga menitikberatkan pemikiran bahwa media seperti
majalah, surat kabar, terutama televisi—lewat artikel. berita,
maupun program acara yang mengandung unsur budaya pop glo-
bal (nilai konsumerisme, materiallsme, gaya hidup modern, hiburan,
gaya berpakalan yang mengikuti tren Barat)—mempunyai peran
kuncl dalam pembentukan maupun pelunturan identitas etnis
tertentu.

Dengan pemikiran tersebut, ada indikasi bahwa mereka kurang
bahkan melupakan keberadaan faktor-faktor lain di luar media yang
juga terlibat dalam konstruksi identitas etnis. Terdapat banyak faktor
dalam pembentukan identitas etnis. Misalnya ras, suku bangsa,
gender, jenis kelamin, kelas, wilayah tempat tinggal, kebangsaan,
termasuk etnis. Etnis terbentuk dari Interaksl yang sangat panjang
dan lama di antara beragam faktor {tu. Sulit membedakan mana
perubahan akibat televisi dan mana akibat faktor lain. Selain Itu,
kita juga sulit mengetahui sefauh mana televisi mempunyai implikasi
terhadap identitas dan budaya lokal.

Di sini saya berusaha menjawab pertanyaan apakah globalisasi
budaya mengarah ke homogenisasi budaya dan identitas etnis;
bagalmana kasus mengidentifikasikan identitas etnis mereka,
bagaimana kasus mengkonsumsi televisi dalam proses konsiruksi
identitas etnis dalam konteks mempertahankan eksistensi identitas
etnis, serta bagaimana kasus menggunakan nilai-nilai dan artefak
budaya pop global yang disebarluaskan lewat media massa dalam
proses konstruksi identitas etnis mereka?

B KERANGKA TEORITIS
N Perspektif Pemikiran Konstruksionisme dan
Social Construction of Reality Berger
Penelitian ini menggunakan perspektif pemikiran konstruksionisme
dan berangkat dari pemikiran social construction of reality Berger.
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Dalam pemikiran ini, realitas merupakan konstruksi sosial. Ia
senantiasa berubah dan secara aktif dikonstruksi baik oleh
pemalmaan subjekiif individu (subjective reality) terhadap realitas
simbolis (symbolic reality) dl sekitarnya, maupun oleh interaksi sosial
sang individu dengan institusi sosial seperti keluarga dan teman
sepermainan (objective reality) (Schwandt, 1994: 127-128).

Dengan berdiri pada pemikiran soclal construction of reality, saya
tidak mengabaikan keberadaan faktor lain di Iuar faktor subjektivitas
individu dalam proses konstruksi identitas. Saya akan membahas
jenjang yang lebih makro dan messo selain level mikro, yakni individu
yang terkalt erat dengan kelompok sosial terdekat seperti keluarga
dan teman sepermainan.

Eerangka Analisls

Slsi Produksi Slsi Konsums!
Medla Medla
Level Mokro

SN
PN

Level Mikro

N Konstruksi Identitas Etnis

¢ Narasi

Identitas dikonstruksi lewat kata-kata, simbol-simbol yang
dikenakan, serta perilaku individu. Identitas adalah suatu project.
Ia dipengaruhi oleh cerita masa lalu dan harapan di masa depan. Ta
juga dipengaruhi oleh labelling. Labelling (stereotip negatif) kepada
suatu kelompok etnis yang direpresentasikan di media merupakan
konsekuensi politik identitas yang diberlakukan pada kelompok etnis
tersebut. Representasi negatif ini berimplikasi pada hak dan posisi
kelompok etnis itu di dalam masyarakat (Ainen, 2003: 254).
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e Unconciousness

Unconciousness adalah hal yang secara tidak disadari terlibal dalam
proses konstruksi identitas etnis. Dalam proses konstruksi identitas
etnis, proses identilikasi terjadi. terdiri atas proses projection
(memilah) dan infrgjection (memilih) bahan-bahan yang ada dalam
realitas objektif maupun simbolis.

o Perbedaan

Dalam proses konstruksi identitas etnis dlbutuhkan kesadaran
kelompok etnis terhadap sejumlah karakteristlk (agama. sejarah,
tradisi, nilai-nilai kehidupan) yang mereka miliki, baik kesadaran
sebagal kelompok inferior-superior, dominant-the other, metropoli-
tan-pinggiran.

¥ Pemikiran Baru tentang Globalisasi, Televisi, dan

Identitas Etnis
Globalisasi budaya tidak selalu mengarah ke homogenisasi nllai-
nilai budaya dan Identitas masyarakat lokal (Morley, 2006: 39) karena
ada tarikan budaya atau pull of culture (James Lull) dan peminzaman
budaya (Roland Robertson) yang ditandai oleh individu yang alkdtif,
kreatil, dan fleksibel dalam mengkonstruksi identitasnya lewat proses
projection (pemilahan) dan infrgjection (pemilihan) terhadap bahan-
bahan budaya, sesual dengan kebutuhan dan kerangka berpikir
budayanya yang berbeda-beda.

Di sini ada proses interplay of mediation (Stuart Hall) antara
budaya yang ada di media dengan yang dialamli langsung. Dalam
proses interplay tadi muncul artikulasi. Artikulasi diperkenalkan
oleh ahli antropologi Claude Melllassoux dan Plerre Philippe Rey
dan banyak digunakan dalam bidang ekonomi untuk menjelaskan
keberadaan moda produksi atau sistem ekonomi yang mengada di
suatu negara secara bersamaan, tapi dalam posisi yang hirarckis:
ada dominasl antara mode produksi yang satu terhadap mode
produksi yang lain (Blomstrom, 1984: 180). Dalam bidang budaya,
terdapat juga artikulasi. Unsur budaya lokal dan budaya global
mengada bersamaan, tapi dalam posisi yang hirarkis. Budaya gio-
bal, umpamanya, lebih banyak dijadikan rujukan dibanding budaya
lokal. Ini membawa konsekuensi pada identitas etnis masyarakat
lokal. Menurut Hall, salah satu implikast globalisasi pada masyarakat
lokal adalah kemunculan identitas baru. Identitas baru yang
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terbentuk itu menurut Hannerz dan Tomlinson adalah masyarakat
kosmopolitan duria,

Media menyediakan saluran kepada budaya global masuk.
Televisi memungkinkan seseorang mendengar, melihat, merasakan,
dan merefleksikan pengalaman budaya global. Masyarakat
kosmopolitan dibentuk darl proses itu. Bahasa Inggris juga menjadi
kuncl saluran seseorang ke budaya global yang memungkinkannya
menjadl masyarakat kosmopolitan dunia.

H METODOLOGI

Sebagai implikasi pendekatan yang digunakan, saya menggunakan
rancangan penelitian studi kasus dengan mulfi-level analysis. Saya
menerapkan metode emografl dan teknik analisis komparatifl pada
setiap level analisis untuk memperoleh pemahaman yang dialektis
dan refllektif. Penelitian dilakukan dalam latar alamiah yang tidak
direkayasa.

Studi ini kajian ideographic yang bertujuan menempatkan
temuan dalam konteks spesifik. Untuk iftu, saya membahas level
makro dan level messo sebagai konteks spesifik yang terkait dengan
proses konstruksi identitas etnis remaja Betawi di level mikro, yang
merupakan fokus kajian.

Subjek atau kasus penelitian ini tiga remaja Betawi yang dipilih
secara sengaja (purposif). Ketipanya tinggal di Jakarta Selatan,
berasal dari kelas menengah, berkuliah, dan mempunyai kedua or-
ang tua asli Betawi. Ini didasarkan atas pertimbangan akan kapasitas
mereka menjelaskan dan menggambarkan secara mendalam tentang
proses konstruksi identitas etnis dan konsumsi tayangan televisi
berlatar belakang budaya Betawl dalam proses konstruksl identitas
etnis mereka. Adapun objek peneliian adalah proses konstruksi
identitas etnis remaja Betawi. Data dikumpulkan melalui wawancara,
pengamatan terlibat, dan studi kepustakaan. Otentisitas dipeniuhi
dengan melakukan member checking dan triangulation of data
sources. Saya bertindak sebagal observer as participant dalam
beberapa aktivitas keseharian subjek.

B TEMUAN DAN DISKUSI

¥ Identitas Etnis sebagai Konstruksi Sosial

Identitas ketiga subjek dalam penelitian ini senantiasa berubah dan
secara aktif dikonstruksi bailk oleh pemaknaan subjektif mereka
{realitas subjelktif) tethadap realitas simbolis di media, maupun oleh
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interaksi sehari-hari dengan institusi sosial seperti keluarga dan
teman sepermainan (realitas objektif).

Orang tua dan teman sepermainan adalah significant others bagi
ketiga subjek. Keluarga berperan sebagai primary group sekaligus
reference group bagi mereka. Orang tua ketiga subjek secara khusus
mensosialisasikan nilai-nilai dan unsur-unsur kebudayaan Betawi
kepada mereka. Karena pembelajaran itu diterima secara tidak sadar,
maka Kketlga subjek menganggap nilai-nilai dan unsur-unsur
kebudayaan Betawi sebagal kebiasaan semata. Mereka menerima
pembelajaran tentang nilai-nilai dan unsur-unsur kebudayaan
Betawi tanpa tahu bahwa itu nllai-nilai dan unsur-unsur kebudayaan
Betawi. Ini sesuai dengan penjelasan Hartley bahwa proses
identifikasi ini membuat representasi dapat dipahami sebagai bagian
dunia nyata alih-alih dialami sebagal konstruksi budaya {Hartley,
2004: 100). Proses unconciousness terjadi di sinl. Sosialisasi nilai-
nilai dan unsur-unsur kebudayaan dalam keluarga disampaikan
sejak kecil dan terus diingat serta diterapkan oleh ketiga subjek. Di
sini ada proses infrofection dalam diri subjek.

Selain interaksi dengan keluarga, identitas etnis ketiga subjek
juga dibentuk oleh latar belakang tempat tinggal dan interaksi
dengan teman sepermainan. Subjek A dan C yang tinggal di wilayah
pemukiman yang homogen (dibhuni ¢leh lebih dari 70 peratus orang
Betawl) mengidentifikasikan diri sebagai orang Betawl karena dalam
keseharian mereka lebih banyak berinteraksi dengan sesama orang
Betawi di lingkungan mereka itu. Terlebih jika dalam lingkungan
tempat tinggal Itu keluarga mereka menempati sebagian besar
wilayahnya. Ini meningkatkan prirle atau harga diri sebagai orang
Betawi [pada kasus A) yang memperkuat identitas sebagal orang
Betawi. Meskipun subjek A dan C banyak berinteraksi dengan
kelompok etnis lain di lingkungan kampus, mereka tetap menjalin
hubungan dengan teman sepermainan dari etnis Betawi di
lingkungan mereka. Integritas mereka sebagat orang Betawi tetap
terjaga. Identitas etnis mereka sebagal orang Betawi pun tetap
terjaga.

Adapun subjek B yang banyak berinteraksi dengan kelornpok
etnis lain tidak mengidentifikasikan dirl sebagal orang Betawi.
Aktivitas kesehariannya banyak dilakukan di kampus tempat ia
berinteraksi dengan kelompok etnis lain secara intensif. Integritasnya
sebagai anggota kelompok einis Betawi menurun.

Cerita masa lalu tentang stercotip negatif yang dilekatkan pada
orang Betawi secara umum yang disampaikan oleh kerabat, dari
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pengalaman pribadi, dan juga darl tayangan televisi berlatar belalkkang
budaya Betawi yang subjek saksikan ternyata juga terkait dengan
proses konstruksi identitas etnis mereka. Ini sejalan dengan
pemikiran Hall bahwa identitas merupakan suatu profect Cerita
masa lalu mengandung malma subjektf yang mengacu interpretasi
terhiadap identitas etnis mereka yang dikonstruksi melalui proses-
proses kognitif tentang stereotip negatif terhadap orang Betawl itu.
Pengakuan terhadap identitas etnis didasari atas kesadaran subjek
itu sendiri terhadap agama, sejarah, tradisi, dan nilai-nilai budaya,
dan identtas kebetaawian yang mereka mililkd.

Subjek yang mengaltui dirl sebagai orang Betawl (kasus A dan
C) melakukan pemilahan (projection) terhadap label-label negatif itu
dan jusiru melakukan semacam pembuktian terbalik bahwa tidak
semua orang Betawi memiliki sifat-sifat negatif itu. Bagi subjek ini,
label-label negatif itu justtu menguatkan identitas mereka sebagal
orang Betawi. Di sini integritas mereka sebagal kelompok orang
Betawi yang disubordinatkan menguat. Inl berimplikasl pada
penguatan identitas einis Betawi mereka. Ideologl selalu muncul
‘melawan’ ideologi lain. Ideologi selalu muncul dalam konteks
pertarungan. Adanya stereotip negatif tentang orang Betawi
membuat mereka semakin terintegrasi sebagai orang Betawi.
Kesadaran inl membuat mereka melawan stereotip negatif yang ada,
lewat pendidikan misalnya. Subjek A dan C melanjutkan pendidikan
ke tingkat yang lebih tinggl untuk menapis anggapan bahwa orang
Betawi tidak berpendidikan.

Sebaliknya, bagl subjek yang tidak mengakui diri sebagai orang
Betawl (kasus B), labelling negatif terhadap orang Betawi justru
membuat identitas etnis Betawinya menjadi semakin rendah. Ia
mengalami penururan integritas sebagai anggota kelompok orang
Betawi. Ia tidak ingin menjadi baglan suatu kelompok the other,
kelompok mincritas yang terpinggirkan. Oleh karena itu, ia tidak
mengidentifikasikan diri sebagai orang Betawi.

§# Konsumsi Televisi dan Konstruksi Identitas Etnis

Dengan demikian. kasus dalam penelitian ini dapat dillhat menjadi
tiga tipe. Tipe I subjek yang mengidentifikasikan diri sebagai orang
Betawl dan terlibat langsung dalam aktivitas-altivitas pelestarian
kebudayaan Betawi. Tipe 1l subjek yang mengidentifikasikan diri
sebagai orang Betawi, tetapl tidak terlibat dalam aktivitas-aktlvitas
pelestarian kebudayaan Betawi. Adapun tipe III subjek yang tidak
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mengidentifikasikan diri sebagai orang Betawi dan tentu saja tidak
terlibat dalam aktivitas pelestarian kebudayaan Betawi.

Tipe 1 (kasus C) memiliki kriteria: subjek mengidentifikasikan
diri sebagai orang Betawi, meskipun la mengetahui ada stereotip
negatif terhadap orang Betawi secara umum. la mendapatkan
sosialisasi unsur-unsur kebudayaan Betawi dalam keluarga.
Kalaupun ia tidak mendapatkan sosialisasi tentang unsur-unsur
kebudayaan Betawi, keluarganya setidaknya masih mensosialisasi-
kan nilai-nilai kebudayaan Betawi dan pentingnya melestarikannya.
Kecil sampal besar subjek dibesarkan dalam lingkungan tempat
tinggal yang mayoritas orang Betawi.

Adapun tipe II (kasus A) mempunyai kriteria: subjek
mengidentifikasikan dirl sebagai orang Betawi, meskipun ia
mengetahui ada stereotlp negatif terhadap orang Betawi secara
umum. Di dalam keluarga, ia tidak mendapatkan sosialisasi unsur-
unsur dan nilai-nilai kebudayaan Betawl secara khusus, tidak juga
sosialisasi tentang pentingnya melestarikan kebudayaan Betawi.
Kecil sampai besar ia dibesarkan dalam lingkungan tempat tinggal
yang mayoritas adalah Betawi.

Terakhir, tipe liI {kasus B) mempunyal kriteria: subjek tidak
mengidentifikasikan diri sebagai orang Betawi, meskipun sebenarmya
ia masih memiliki ciri-ciri identitas orang Betawl. DI dalam keluarga,
ia tidak mendapatkan sosialisasi unsur-unsur dan nilai-nilai
kebudayaan Betawi secara khusus, tidak juga sosialisasi tentang
pentingnya melestarikan kebudayaan Betawi. Kecil sampal besar ia
dibesarkan dalam lingkungan tempat tinggal yang relatif heterogen.

Identifikasi identitas einis pada ketiga kasus terlihat pada pilihan
media dan kandungan media mereka. Yang paling berpengaruh
menentukan pilihan media dan pilihan isi bergantung kepada
identitas mana yang lebih dominan pada diri subjek. Karena
konsumsi media dan budaya (televisi, film, majalah) terlibat dalam
proses konstruksi identitas etnis dan ldentitas diri pada ketiga kasus,
maka untuk mengetahui implikasi media dalam proses konstruksi
Identitas, saya idak hanya mempelajari cltra-citra yang ditayangkan
di media, tetapi juga apa yang kasus lakukan dengannya.

Bagi subjek pada tipe kasus I, pllihannya terhadap media dan
isi media cenderung dipengaruhi oleh identitas etnisnya. la tidak
hanya mengkonsumsi televisi untuk memperoleh hiburan, tetapi
juga menambah wawasannya mengenai Betawl. Ia juga tidak sekadar
menonton sinetron Betawi, tetapi juga format acara lain seperti berita
kisah, dan sebagainya. Karena pengetahuannya terhadap
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kebudayaan Betawi bagus, maka la dapat mengkritik tayangan
berlatar belakang budaya Betawi 1tu, mulal artefak kebudayaan yang
berwujud fisik seperti bentuk rumah adat, peralatan memasak,
pakaian adat sampai hal-hal yang implisit seperti sifat orang Betawi.
Subjek pada tipe kasus ini juga menggunakan televisi untuk
mempromosikan dan mengenalkan kebudayaan Betawl secara luas
kepada masyarakat umum. Ia menganggap televisl mampu menjadi
alat yang efektif mensosialisasikan nilai-nilai dan unsur-unsur
kebudayaan Betawl kepada masyarakat, khususnya orang Betawi
sendirl.

Bagi subjek pada tipe kasus II, pilihannya terhadap media dan
1si media cenderung dipengaruhi oleh identitas diri. la mengkonsumsi
televisi terutama untuk memperoleh hiburan. Namun, karena di
rumah biasanya ia menonton televisi dengan keluarganya dan
keluarganya Itu menonton tayangan televisi berlatar belakang budaya
Betawli (khususnya sinetron), maka ia juga menonton tayangan itu.
la bisa mengkritlk tayangan berlatar belakang budaya Betawi itu
walaupun biasanya terbatas pada artefak kebudayaan yang berwujud
fisik saja seperti bentuk rumah adat, peralatan memasak, dan
pakaian adat. Karena ia orang Betawi Pingglr, biasanya la tidak
mempermasalahkan penggambaran orang Betawi Pinggir di televisi.
Sebab, ia merasa ada kedekatan budaya dengan tokoh Betawi Pinggir
itua.

Adapun bagi subjek pada tipe kasus III, identitas diri memiliki
pengaruh lebih besar dalam menentukan piliban media dan isinya.
Ia mengkonsumsi televisi terutama sebalgai hiburan. Meskipun ia
tidak mengidentifikasikan diri sebagai orang Betawi, jika diamati
lebih dalam dari sisi bahasa, filosofi bangunan rumah, nitai-nllai
humoris, demokratis, kesejajaran, dan Islam, identitasnya sebagai
orang Betawl masih terlihat. Ia sebenarnya memiliki unsur-unsur
dan nilal-nilal kebudayaan Betawl. Namun, ia sendiri tidak
mengetahuinya. la menganggap itu sebagal unsur-unsur dan nilai-
nilal universal. Bahkan, subjek pada tipe kasus ini sebenamya
memiliki pengetahuan tentang kebudayaan Betawl lebih banyak
daripada subjek pada tipe kasus II. Inilah yang menyebabkan ia
dapat mengkritik tayangan berlatar belakang budaya Betawi di
televisi secara tajam. Hal-hal yang dikritik cenderung ke
penggambaran nilai-nilai orang Betawi. Ia tidak mengakui diri
sebagai orang Betawi karena adanya stereotip negatif tentang orang
Betawi. Penggambaran stereotip negatif tentang orang Betawi di
media secara tHdak langsung ikut terlibat melunturkan identitas
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etnis. khususnya subjek pada tipe kasus Il (kasus B) yang tidak
mendapatkan sosialisasi mengenai nilai-nilai dan unsur-unsur
kebudayaan Betawi serta banyak berinteraksi dengan teman
sepermainan yang beragam etnis.

Penggambaran orang Betawi yang penuh stereotip negatif dan
penggambaran kebudayaan Betawi yang keliru di televisi (realitas
simbolis) inl terkait dengan realitas objektif struktur industri
penylaran Indonesia yang mempunyal motif mencari keuntungan
komersial.

Undang-undang Penyiaran dan Asoslasi Televisi Lokal Indone-
sia yang tidak mengatur pemuatan unsur-unsur lokal dalam siaran
televisi pun berimplikasi pada mengemukanya stereotlp negatil
tentang orang Betawi dan penayangan unsur-unsur kebudayaan
Betawi yang keliru. Dalam situs resmi ATVLI tidak dibahas muatan
lokal ini. Dalam situs itu hanya disebutkan bahwa media televisi
lokal ‘hanya’ penunjang upaya menggali nilai budaya.

Pemuatan stereotip negatif tentang orang Betawi dan penayangan
unsur-unsur kebudayaan Betawl yang keliru di televisi itu juga
terkait dengan sifat budaya Betawi yang terbuka. Budaya Betawi
tidak memiliki batasan atau pakem-pakem yang jelas seperti budaya
Jawa.

Stereotip negatif terhadap orang Betawi ada sejak Belanda
menerapkan politik identitas yvang menempatkan etmis Betawi di
bawah Tionghoa dan Eropa, sehingga orang Betawi menjadi kelompok
inferior, berdaya beli lemah, dan berstatus sosial ekonomi rendah.
Orang Betawi juga identik dengan kebodohan dan kemisldnan. Sejak
itu juga stereotip negatif terhadap orang Betawi mulai ditanamkan
lewat media massa.

Labelling atau stereotip negatif terhadap orang Betawi di media
massa merupakan konsekuensi politik identitas tersebut.
Representasl negatif ini berimplikasi pada hak dan posisi orang
Betawi di masyarakat, bahkan sampal saat inl. Secara umum orang
Betawl dianggap berstatus sosial ekonomi inferlor dibanding
kelompok etnis lain.

Oleh sebab itu, di televisi, kebudayaan mereka tidak berkembang.
Kebudayaan, bahkan orang Betawi sendiri, dijadikan komoditas yang
laku dijual. Sinetron Betawi banyak ditonton karena menggambarkan
orang Betawi yang blo'on, mudah dibodoh-bodohi. Subjek A dan C,
bersama keluarga mereka, menonton tayangan televisi berlatar
belakang budaya Betawi yang keliru itu karena Hdak memilild pilihan
atau alternatif tayangan lain yang lebih berkualitas.
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Implikas! polittk identitas terhadap crang Betawi juga terlihat
darl pililhan bacaan pada ketiga kasus. Ketiga subjek memilih
membaca buku-buku blografl dan autobiografi tokoh-tokoh di luar
orang Betawi sebagal sumber inspirasi dan model peran mereka.
Mereka juga membaca buku-buku psikologl perkembangan yang
berisi kiat-Kiat bagaimana agar percaya diri dan sukses berkarir.

Ini proses identifikasi sebagal penggantl secara regresif.
Identifikasi di sini adalah introjeksi (in{rojection) dari objek kepada
ego secara melankolis. Subjek (ego) memilih (mengintrojeksi) tokoh
di luar etnis Betawi sebagai panutan mereka karena saat Inl jarang
orang Betawi mampu menjadi tokoh nasional sukses, yang bisa
menjadi kebanggaan bagl ketiga subjek. Berart, apa yang mereka
pikirkan untuk menjadi di masa depan, lompatan harapan untuk
masa akan datang juga terkait dengan konstruksi identitas etnis
mereka. Subjek tidak hanya meniru {(lmitasi), tetapi juga
mengidentifikasikan diri (aslmilasi) seperti tokoh idolanya itu.

Konstruksi Identitas Etnis, Televisi, dan Globali-
sasi Budaya

Selain terkait dengan interaksi dengan keluarga dan teman
sepermainan serta labelling negatil terhadap orang Betawl secara
umurn, proses konstruksi identitas etnis ketiga subjek juga terkait
dengan konteks globalisasi. Ketiga sublek menunjukkan ciri-cird
sebagal orang Betawi (misalnya dari bahasa, keterbukaan,
spontanitas, sifat humeorls, egaliter, demokratis, serta religius
keislaman}, tapi ciri-ciri itu melemah dan identitas etnis mereka
meluntur.

Pengaruh budaya pop global terlihat pada ketiga kasus, misalnya
dari penggunaan bahasa Inggris subjek yang bercampur dengan
bahasa Jakarta dalam keseharian mereka, selera musik Barat
berjenis pop. rock, dan R & B yang mengusung ideologl pleasure
(hiburan), kebebasan, dan leisure, dan gaya berbusana mereka yang
senantiasa mengikutl tren fashion terbaru.

Di sini terlihat adanya artikulasi budaya. Unsur budaya Betawi
dan budaya global mengada bersamaan dalam diri subjek, tapi dalam
posisi hirarkis. Dalam interaksi keseharian dengan teman
sepermainan, mereka leblh banyak menggunakan budaya pop glo-
bal. Secara tidak langsung mereka menganggap budaya pop global
lebih positif, lebih bagus, lebih bergengsi, lebih modern, serta lebih
banyak dijadikan rujukan atau model, dibanding budaya lokal.
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Budaya lokal mengada hanya saat subjek berinteraksi dengan
keluarga.

Memang beberapa unsur dan nilai budaya Betawi masih teguh
dipegang, tapi lebih banyak unsur dan nilai budaya Betawi yang
tidak lagi dipraktikkan ketiga sublek, terutama ketika mereka
berinteraksi dengan pendatang. Misalnya, ketika bahasa Betawi
menjadi tren anak muda di Jakarta. bahkan menjadi bahasa ‘gaul,’
ketiga subjek merasa malu menggunakan bahasa Betawi ataupun
menunjukkan kebetawian mereka kepada saya di awal-awal
pertemuarn.

Selain bahasa, ketiga subjek tidak lagi mempraktikkan unsur-
unsur budaya Betawl sepertl aktivitas kesenian (termasuk C,
meskipun subjek terlibat dalam aktivitas pelestarian kebudayaan
Betawi di Setu Babakan, la tidak terlibat dalam aktivitas
berkesenian).

Sistern pencarian hidup ketiga subjek juga berubah, berbeda
dengan generasi di atas mereka. Ketiganya menginginkan ‘kerja
kantoran' dengan jam kerja yang pas dan gaji lebih besar, berbeda
dengan orang Betawl pada umumnya yang bekerja sebagai petani
buah-buahan dan pedagang.

Adapun sistem pengetahuan, ketiganya menilai pendidikan for-
mal sepenting pendidikan agama. Ketiganya menempuh pendidikan
tinggi di Hngkat universitas yang bagi sebagian besar ocrang Betawi
sulit dicapai, karena ada anggapan bahwa pendidikan formal wujud
kristenisasi orang Eropa terhadap orang Betawi selain tingkat
ekonomi orang Betawl yang rata-rata lemah.

Tesis bahwa bahwa globalisasl selalu mengarah ke homogenisasi
budaya dan identitas masyarakat lokal tidak berlaku dalam
penelitian ini. Ketiga subjek adalah khalayak yang secara aktif dan
ekspresif menyeleksi dan menginterpretasikan kembali materi-materi
budaya yang mereka konsumsi di media sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Sebagai konsumen, subjek memiliki kebebasan dan
keberagaman pilihan. Mereka mempunyal kapasitas secara aktif
menggunakan atau fidak menggunakan tayangan televisi untuk
mengkonstruksl identitas.

Subjek memilih stasiun televisi dan memilih program tayangan.
Di satu sisi, konsumsl televisi itu bentuk ekspresi darl identitas
subjek, di sisi lain identitas dipilih dan direkonstruksi mereka secara
bebas lewat aktivitas konsumsi tersebut. Aktivitas konsumsi ini safah
satu bentuk representasi Identitas subjek.
~ Sebelum menonton televisi, mereka telah mempunyai identlitas.
Identitas ini menentukan pilihan program televisi. Ketiga subjek
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bebas dan aktif menentukan pilithan program. Mereka juga bebas
dan aktf menentukan tindakan selanjutnya, apakah mengadops!
tayangan televisi dalam proses konstruks! identitas etnis, atau tidalk,
bergantung kepada kebutuhan dan kategorl konseptual dalam
pildran setap subjek.

Karena kebutuhan dan kerangka berpikir budaya setiap subjek
berbeda, maka interpretasi mereka terhadap budaya global juga
berbeda-beda. Inl sesual dengan penjelasan Lull. Globalisasi dan
modernisasl memang mengubah budaya dan identitas ketiga sujek.
Namun, perubahan itu tidak diiringi homogenisasi budaya dan
identitas ketiganya. Perbedaan pilihan, ketertarikan, serta
meningkatnya pilihan-pilihan budaya yang beraneka ragam adalah
inti pengkonsiruksian budaya dan identitas etnis pada ketiga kasus.

Robertson juga menjelaskan bahwa arus budaya global sering
kali memperbarui posisi, peran dan fungsi budaya lokal. Namun, ia
menolak anggapan bahwa globalisasi menciptakan homogenisasi
budaya. Budaya Betawl yang beraneka ragam masih berperan
penting dalam keseharian ketiga subjek. Ini mencerminkan ada
Interaksi antara budaya Betawl dengan budaya global (budaya pop
yang disebarluaskan lewat televisi) yang dicirikan oleh adanya
‘peminzaman budaya.’ Subjek memilah dan memilih (projection atau
introfection) bahan-bahan yang sesual dengan ketertarikan dan
kebutuhan mereka membentuk identltas.

: Lull menjelaskan istllah ‘peminzaman budaya’ ini dengan istilah
lain yakni ‘tarikan budaya' (pull of culture). ‘Tarikan budaya’ terlihat
dari keaktifan ketiga subjek dalam proses konstruksi budaya merecka.
‘Tarikan' (pull) dicirikan oleh subjek yang fleksibel, yang secara aktil
mengidentifikasikan diri dengan cara mencari pengalaman-
pengalaman budaya melalui pilihan dan kreativitas Individual
mereka.

Dengan demikian, dalam penelitian ini, media hanya melakulkan
mediasi terhadap penetrasi budaya pop global pada ketiga kasus.
Ada interplay of mediation sepertl dijelaskan Hall, antara budaya
yang dialami langsung (berupa interaksi dengan keluarga dan teman
sepermainan) dengan budaya yang dikonsumsl di televisi yang terkait
erat dengan konstrulksi identitas etnis ketiga subjek. Ini berarti media
hanya salah satu faktor pemembentuk identitas pada ketiga kasus.
Meskipun televisi membuat bentuk-bentuk budaya dapat dikonsumsi
secara massal, tayangan televisi hanyalah salah satu referensi
pembentuk identitas diri dan identitas sosial subjek. Di luar media
terdapat [aktor lain yang juga menentukan sepert interaksl sosial
dengan keluarga dan teman seperrnainan.
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Konsumsi berperan penting dalam konstruksi identitas. Budaya
konsumtif membuat subjek berani mengatakan dan berbuat apa
yang mereka inginkan, dan mereka pada akhirnya menciptakan
komunitas baru konsumen. Konsep ini menunjukkan bahwa ketiga
subjek, sebagal khalayak, aktif dan mempunyai kekuasaan dalam
proses konstruksi identitas. Ketiga subjek memilih sendiri ‘bahan-
bahan' untuk mengkonstruksl identitas mereka. Sementara itu,
media (seperti televisi dan maJalah) menyediakan ‘bahan-bahan’ itu.

Akses kepada budaya global bergantung pada ketersediaan
bahan-bahan yang dimiliki baik masyarakat maupun individu. Makin
mudah saluran, makin mudah terdistorsi atau luntur identitas etnis.
Subjek yang sudah bekerja (kasus A) dan berstatus sosial ekonomi
menengah (kasus B dan C), dapat mengakses budaya pop global
dengan mudah. Selain itu, ketiga subjek lebih banyak memiliki
saluran ke budaya global dibanding generasi di atas mereka lewat
kemampuan bahasa Inggris yang memudahkan mereka memaharmi
budaya global.

Media juga memberikan saluran kepada ketiga subjek ke budaya
pop global. Televisi memungkinkan ketiganya melihat, mendengar,
merasakan, dan merefleksikan pengalaman budaya global. Media
mampu menyatukan dan menghubungkan orang-orang dari beragam
latar belakang, misalnya lewat konser musik dan siaran
pertandingan olah raga (Rantanen, 2005: 125). Jadi{, media hanya
memberikan gambaran tentang dunia luar. Gambaran Ini mendorong
sebuah tindakan (konsumsi budaya pop global). Media memberikan
saluran kepada ketiga subjek melihat dunia luar dan melakukan
tindakan (konsumsi budaya pop global) dengan mudah.

Implikasinya, selain sebagal remaja Betawi, mereka juga
menunjukkan cir-ciri sebagai masyarakat kosmopelitan dunia,
meskipun mereka tidak dapat sepenuhnya kosmopolitan,
sebagaimana mereka tidak dapat sepenuhnya menjadi orang Betawi.
Masyarakat kosmopolitan dibentuk dari proses melihat, mendengar,
merasakan, dan merefleksikan budaya global [tu. Ciri-ciri ketiga
subjek sebagai masyarakat kosmopolitan terlihat dari kemampuan
mereka hidup di dunia global dan di dunia lokal pada saat
bersamaan. Bahasa Inggris membantu ketiga subjek dalam proses
ini karena bahasa Inggris kunci saluran ke budaya global.

Ini juga menunjukkan bahwa identitas orang Betawi terfrag-
mentasi. Implikasinya, pengelompokkan orang Betawi Tengah dan
Pinggir semakin kabur. Semakin kabur juga perbedaan antara or-
ang Betawi dengan etnis lain. Ini senada dengan penjelasan Hall
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bahwa munglin ada tiga konselkuensi globalisasi terhadap identtas
dan budaya suatu kelompok etnis. yakni erosi, penguatan, dan
kemunculan identtas maupun etnis baru. Saat identitas etnis ketiga
subjek meluntur, sebenamya pada saat bersamaan, terbentuklah
identitas etnis yang baru (yakni masyarakat kosmopolitan) yang tidak
terkait dengan etnisitas, ras, agama, maupun wilayah.

Media mempengaruhli rasa kelokalan subjek. Pada ketiga kasus,
subjek merupakan anggota kelompok orang Betawi dan di saat yang
sama mereka juga anggota kelompok masyarakat kosmopolitan
dunia. Ini seringkali menimbulkan kebingungan ganda. Ketiga subjek
punya identitas ganda, dan juga kebingungan ganda. Maka, tak
heran ada subjek tidak mengidentifikasikan dirl sebagai orang
Betawl, meskipun karakteristiknya sebagal orang Betawi masih
terlihat (tipe kasus II). Oleh karena ltulah mereka senantiasa
menegoslasikan identltas mereka. Jadi, identitas lokal ketiga subjek
diartikan ulang akibat pengaruh globalisasi media.

B SIMPULAN

Temuan peneliian ini mengindikasikan bahwa globalisasi tidak
selalu mengarah ke homogenisasi budaya dan {dentitas lokal. Di
satu sisi, subjek masih menunjukkan cirl sebagal crang Betawi. Di
sisi lain, identitas etnis mereka melemah. Pada saat yang sama
identitas baru terbentuk. Mereka menunjukkan ciri-ciri sebagaf
masyarakat kosmopolitan dunia. Identitas baru yang terbentuk ini
tidak terkait dengan etnisitas, ras. agama, maupun wilayah.

Di sini ada peminzaman budaya seperti penjelasan Roberison.
Subjek secara aktif mengkonstruksi identitas dengan cara memilah
(introjection) dan memilih (projection) bahan-bahan yang disajilkan
media. Di sini juga terlihat ada tarikan budaya atau pull of local
culture seperti diungkapkan oleh Lull.

Pada kasus penelitian, media hanya memediasi penetrasi budaya
global. Terdapat aspek lain di luar medla yang membawa budaya
masuk ke aktivitas seharl-hari seperti interaksi dengan keluarga,
latar belakang tempat tinggal dan interaksi teman sepermainarn.

Dengan demikian, media, khususnya televisi, bukan kuneci utama
yang menciptakan dan mengkonstruksikan identitas etnis. Identitas
einis sebagaimana etnisitas juga ditentukan oleh faktor sejarah dan
sosiologi. Media massa hanyalah salah satu bagian lingkungan sosial
dan budaya ini.

Ada interplay antara budaya global yang ditayangkan televisi
dengan budaya yang dialami langsung subjek. Identitas etnis subjek
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secara aktif berubah dan dikonstruksi oleh pemaknaan subjektif
terhadap realitas simbolis di sekitar (media), maupun oleh interaksi
sosial (keluarga dan teman sepermainan). Dalam proses interplay
tadi muncul artikulasi budaya. Dalam interaksi keseharian subjek,
budaya global lebih banyak dijadikan rujukan utama dibanding
budaya Betawi.

B IMPLIKASI AKADEMIS

Hall menjelaskan ada tiga konsekuensi globalisasi terhadap identitas
dan budaya suatu kelompok einis, yakni erosi, penguatan, dan
munculnya identitas maupun etnis baru (Gillespie, 1995: 17).
Namun, Hall tidak menjelaskan lebih jauh identitas etnis seperti
apa yang terbentuk. Oleh sebab itu, peneliian ini menggunakan
konsep Tomlinson dan Hannerz untuk menjelaskan bahwa identitas
baru yang terbentuk dalam proses globalisasi adalah identitas
masyarakat kosmopolitan.

Dengan demildan, penelitian ini juga menghasilkan implikasi
pada pemikiran Tomlinson dan Hannerz bahwa kemunculan
identitas baru pada ketiga kasus menunjukkan ada elaborasi budaya.
Saat identitas etnis suatu kelompok masyarakat meluntur, pada
saat bersamaan, terbentuklah identltas etnis baru, yang terkadang
tidak terkait dengan etnisitas, ras, agama, maupun wilayah.
Terkadang identitas baru yang muncul itu tidak terkait dengan
etnisitas, ras, agama; maupun wilayah, tapl pada ketiga kasus subjek
masih menunjukkan karakteristik sebagal orang Betawi. Artinya,
temuan penelitian inl memverifikasi pemikiran Tomlinson dan
Hannerz tersebut.

Penelitian ini juga menghasilkan implikasi pada penelitian Zaidah
Dewi (1996), Taufik Asmiyanto (2005), Sri Murni (1991), dan Indria
Kartini Poermomo (1994) karena memperhatikan proses konstruksi
identitas einis dan eksistensl identitas etnis pada ketiga kasus selain
membahas kontribusi media, khususnya televisi, dalam proses itu.

Penelitian ini pun mempunyal implikasi pada penelitian Marie
Gillespie (di Southall, London pada tahun 1988 - 1991), R. Kartighesu
(di Malaysia pada tahun 1992), Elena Pernia dan Jim Kenny (d!
Filipina pada tahun 1992). Dengan menggunakan metode kualitatif,
peneliian ideografis dapat dicapal karena memungkinkan peneliti
mengangkat keunikan kasus yang diteliti.
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H ANJURAN

® Akademis

Anjuran akademis ditujukan bagl penelitian lain tentang globalisasi,
televisi, dan identitas etnis. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan konsep James Lull (the push of global culture) dan
konsep Roland Robertson (cultural-borrowing) untuk menjelaskan
secara lebih mendalam tentang kaitan antara globalisasi, televisi
dan konstruksi identitas enis.

Konsep masyarakat kosmopolitan Tomlinson dan Hannerz juga
dapat digunakan meneliti kelompok etnis atau identltas etnis baru
yang terbentuk alkibat globalisasi budaya karena menjelaskan lebih
mendalam konsep Hall tentang implikasi globalisasl pada budaya
dan identitas lokal.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengambil kelompok usia dan
tingkat status sosial ekonomi lain sebagal subjek penelitian agar
dapat lebih menggambarkan bagaimana proses konstruksi identitas
etnis orang Betawi oleh kelompok Ini.

Untuk mendapatkan penelitian yang lebih otentik tentang proses
konstruksi identitas etnis pada masyarakat Betawi, penelitian
selanjutnya hendalmya memperhatikan pemilihan subjek penelitian
berdasarkan kelompok tempat mereka berasal mengingat secara
tidak disadari subjek penelitian yang orang Betawl mempunyai
stereotip-stereotip tertentu terhadap kelompok Betawi di luar
kelompok mereka. Ini berimplikas] pada proses konstruksi ldentitas
etnis mereka. Ini menunjukkan ada stratifikasi sosial di antara
kelompok Betawi itu. Dalam beberapa hal, kelompok Betawi Tengah
dan Pinggir mempunyai kesamaan budaya. Namun, dalam hal lain,
keduanya berbeda. Perbedaan-perbedaan Inilah juga harus
diperhatikan dalam peneliian selanjutnya.

Penelitian selanjuinya hendalknya juga mengembangkan metode
lain selain member checking untuk mendapatkan peneliian yang
lebih otent/k. Kedekatan dengan subjek penelitian harus dijaga. tapi
usahakan agar mereka bisa tetap bersikap terbuka dan jujur
memberikan jawaban-jawaban dari pertanyaan peneliti.

Terakhir, penelidan selanjuinya juga hendaknya menganalisis
secara lebih mendalam teks yang dikonsumsi subjek. Ini untuk
mempercleh pemahaman yang otentik mengenai bagaimana
konsumsi media terlibat dalam proses konstruksi identitas einis
orang Betawi.
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Metodologis

Untuk mendapatkan penelitlan yang lebih ideografis, ada baiknya
penelitian selanjutnya menggunakan metode baku yang membahas
dan mengaitkan level-level yang lebih makro dan messo. sehingga
keterkaitan ketiga level itu tidak hanya interpretasi peneliti.
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Catatan

Dalam sllus resml ATVL] (Asaslasi Televisl Lokal Indonesla) disebuikan bahwa medla televiss
lokal adnlah penunjang datam upaya menggall nllal budaya, pendidikan, sosial kemasyarakaian,
agamun, ckenomi, iekmologd, don demokralisasl di semua bidang. dalam mngka pemerataan
pembangunan dl seluroh Indenesta {htip:/ /www.atvll.com berita. him).
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